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ABSTRAK 

 

Seorang guru fisika dituntut memiliki kompetensi professional. Mahasiswa 

pendidikan fisika adalah seorang calon guru, maka mahasiswa calon guru dituntut 

memiliki penguasaan dalam hal materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampun. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pemahaman konsep mahasiswa tentang hubungan antara arah 

gaya, kecepatan dan percepatan dalam satu dimensi pada materi mekanika. Dalam 

penelitian ini subjek penelitiannya 42 mahasiswa semester 6 (angkatan 2017) kelas 

Indralaya FKIP Universitas Sriwijaya.  Data dikumpulkan menggunakan instrumen 

Force, Velocity, and Acceleration Test (FVA) yang sudah valid realiabel yaitu tes 

hubungan antara arah gaya, kecepatan dan percepatan dalam bentuk pilihan ganda 

(multiple choice). Pada penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

mencari persentase tingkat analisis pemahaman konsep mahasiswa berdasarkan 3 

kategori pemahaman konsep. Dari penelitian didapat bahwa persentase pemahaman 

konsep mahasiswa calon guru Fisika FKIP Universitas Sriwijaya Angkatan 2017 

kelas Indralaya tentang Hubungan Arah Gaya, kecepata, dan Percepatan dalam Satu 

Dimensi ditemukan bahwa kategori gagal 64%, lemah 36%, dan tinggi 0%. Jika 

sebuah benda dipengaruhi oleh dua buah gaya yang sama besar dan berlawanan 

arah maka benda tidak dapat bergerak. Arah percepatan akan selalu searah dengan 

gerak benda, jika kecepatannya dipercepatan. Ketika benda mengalami percepatan 

maka tidak bisa kecepatannya berkurang. Kecepatan bisa saja bertambah, 

berkurang dan konstan, jika kecepatan bertambah makan kecepatanya dipercepat 

jika berkurang kecepaannya diperlambat, jika konstan maka kecepatanya nol. Saran 

dari peneliti bagi pendidik diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini 

dengan memperdalam konsep yang masih banyak terjadi kesalahan-kesalahan 

sehingga pemahaman konsep peserta didik lebih meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jadi 

pendidikan adalah salah satu aspek penting untuk mengukur kemajuan suatu 

bangsa, karena melalui pendidikan yang baik dapat dihasilkan sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan 

memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 

pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 

pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. Sedangkan pendidikan informal yang 

dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 

Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 seorang guru fisika dituntut 

memiliki empat kompentensi, yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dari salah satu kompetensi tersebut 

yaitu kompetensi profesional, maka seorang guru dituntut memiliki penguasaan 

dalam hal materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampun. Penguasaan akan kopetensi ini harus dimiliki oleh para 

calon guru fisika. Jika seorang guru memiliki penguasaan kompetensi yang baik 



 
 
 
 

 
 

diharapkan dapat menyampaikan informasi mengenai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan fisika dengan baik dan utuh. Bagaimana jika seorang calon guru 

tidak memiliki kompetensi ini, apa yang yang terjadi, maka akan tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran.  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit, mendengar 

kata fisika yang terbayang adalah sederetan rumus. Hal ini dikarenakan, pada saat 

belajar di sekolah peserta didik hanya di ajarkan rumus-rumus tanpa memahami 

konsep materi itu sendiri (Hasnawiyah, 2013). Sedangkan menurut Setyani, 

sebagaimana dikutip (dalam Rahayu, 2019) menyatakan bahwa fisika mencakup 

fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang harus dikuasai secara mendalam 

untuk menerapkan dalam penyelesaian masalah. Maka dalam proses pembelajaran 

fisika perlu adanya proses penemuan secara mandiri oleh siswa agar pembelajaran 

yang di peroleh siswa tersimpan sebagai pengetahuan yang bermakna  

Pada kenyataannya, yang terjadi di lapangan masih belum sesuai dengan 

fungsi dan tujuan yang diharapkan. Peserta didik masih kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah terkait konsep fisis dan matematis, hal ini dapat terjadi 

kemungkinan karena peserta didik hanya mengenal rumus fisika tanpa disertai 

pemahaman konsep yang baik (Rerrysta, Yolanda., Syuhendri., & Nely Andriani. 

(2015). Sumber kesalahan siswa dalam memahami sebuah konsep, bisa berasal dari 

penafsiran awal yang salah pada diri siswa, atau kesalahan berasal dari pendidik 

yang ditularkan kepada siswa. Penyampaian informasi dan pemahaman konsep 

yang benar, maka akan menghasilkan informasi yang benar juga kepada para siswa. 

Jika awalnya informasi yang ditrerima pendidik sudah salah, maka informasi yang 

diterima oleh siswa juga akan salah, maka siswa akan selama memahami hal yang 

salah dan akan terbawa selamanya. Pemahaman yang benar akan di jadikan sebagai 

dasar atau fondasi yang baik bagi jenjng berikutnya, dan sebaliknya pemahaman 

yang salah yang tidak diketahui makan akan dijadikan sebagai dasar dan pondasi 

yang salah untuk jenjang berikutnya. Maka ini perlu dilakukan analisis pemahaman 

konsepn fisika. Konsep merupakan benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi, 



 
 
 
 

 
 

atau ciriciri yang memilikli ciri khas dan yang terwakili dalam setiap budaya oleh 

suatu tanda atau simbo yang dikemukakan oleh Ausubel (dalam Gumilar, 2016).  

Sedangkan menurut Sandra, konsep merupakan salah satu pengetahuan awal 

yang harus dimiliki siswa karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan 

prinsipprinsip. Konsep dalam suatu pembelajaran sangat dibutuhkan individu untuk 

memahami sesuatu hal. Pada mahasiswa pemahaman konsep-konsep dasar sangat 

diperlukan karena bekal utama sebagai pendidik adalah mampu menguasai konten 

ilmu fisika dan menguasai kemampuan pedagogi fisika. Syuhendri (2014) 

mengemukakan banyak miskonsepsi yang dimiliki oleh mahasiswa fisika pada 

konsep kecepatan benda jatuh. Salah satu konsep fisika yang harus dipahami 

dengan baik oleh seorang mahasiswa calon guru fisika adalah konsep fisika dasar. 

Karena fisika dasar merupakan salah satu mata kuliah awal yang mempelajari 

tentang dasar-dasar ilmu fisika. Contohnya pada materi mekanika, tentang 

hubungan arah gaya, kecepatan dan percepatan dalam satu dimensi yang telah 

dipelajari mahasiswa sejak di bangku Sekolah Menengah Pertama dan pada mata 

kuliah fisika dasar dan mekanika ini masih banyak yang mengalami kesulitan 

bahkan gagal paham konsep dasar.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

relavan yang terdahulu yaitu penelitian ini untuk mengetahui presentase tingkat 

pemahaman konsep mahasiwa calon guru fisika tentang hubungan arah gaya, 

kecepatan, dan percapatan dalam satu dimensi dengan menggunakan metode 

penelitian deskripsif kuantitatif. Sedangkan pada penelitian relavan untuk 

mengetahui pemahaman konsep mahasiswa tentang hubungan arah gaya, 

kecepatan, dan percapatan dalam satu dimensi dengan metode penelitian deskriptif 

kualitatif.  Penelitian tentang pemahaman konsep telah banyak dilakukan karena 

sangat penting untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa 

khususnya dalam mempelajarai hubungan anatara gaya, kecepatan dan percepatan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosenblatt dan Heckler (2011) 

menyelidiki pemahaman siswa tentang hubungan antara resultan arah gaya, 

kecepatan, dan percepatan dan merekan menemukan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami miskonsepsi yang cukup tinggi. Pendrill (2007) mereka mengemukakan 

kesulitan siswa dalam memahami gaya dan percepatan. Mereka menggunakan tes 



 
 
 
 

 
 

Force Concep Inventory (FCI) dan ditemukan bahwa banyak dari siswa mengalami 

kesulitan dalam menerapkan hukum Newton untuk gerak melingkar dalam bidang 

vertikal. Boco, N. O., & Malindog, E. A. (2018) hasil penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa pemahaman mahasiswa Teknik memiliki pemahaman 

konsep yang rendah tentang gaya dan kecepatan. Panprueksa, K., Phonphok, N., 

Boonprakob, M., & Dahsah, C. (2012) mengemukakan bahwa siswa Thailand 

memiliki pemahaman konseptual yang rendah tentang gaya dan kecepatan yang 

hanya 30% siswa menjawab yang benar. Hairan, A. M., Abdullah, N., & Husin, A. 

H. (2018) mengungkapkan bahwa umunya, siswa Afghanistan memiliki tingkat 

pemahaman konseptual yang rendah tentang mekanika Newton secara konseptual. 

Suana, (2014) yang dilakukan pada Mahasiswa Calon Guru Fisika pada semester 

akhir, yaitu mahasiswa yang sedang menyusun Skripsi pada salah satu Universitas 

Lampung pada materi mekanika secara keseluruhan, rata-rata mahasiswa yang 

mengalami miskonsepsi cukup tinggi, yaitu 36% sedangkan rata-rata mahasiswa 

yang paham konsep hanya sebesar 28%. Sementara sisanya 36% mahasiswa tidak 

paham konsep.  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini Force, Velocity, and 

Acceleration Test (FVA) yang dikembangkan pada Tahun 2011 oleh Rebecca 

Rosemblatt dan Andrew Heckler bertujuan untuk menyelidiki pemahaman konsep 

mahasiswa tentang hubungan arah gaya, kecepatan, dan percepatan dalam satu 

dimensi. Instrumen FVA.    Pemahaman konsep sangatlah penting dikuasai seorang 

mahasiswa calon guru. Apalagi mahasiswa yang akan melakukan atau mengikuti 

Pratek Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) ke 

sekolahsekolah, dan ini penelitian ini bisa dijadikan perbaikan atau untuk persiapan 

bahan untuk Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) dan 

subjek penelitian ini mahasiswa semester akhir. Jika mahasiswa calon guru yang 

tidak memahami konsep akan mengajarkan konsep yang salah atau tidak sesuai 

dengan konsep ilmuan pada peserta didiknya. Meskipun peserta didik mempelajari 

konsep yang benar, tetapi kemungkinan peserta didik akan tetap mengingat konsep 

yang telah diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, pemahaman konsep mahasiswa 

sebagai guru sangat penting dalam mengajar,  



 
 
 
 

 
 

Salah satu tujuan pembelajaran fisika yang ada di Kurikulum Program Studi 

Pendidikan Fisika Program Sarjana Pada Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya Tahun 2017, yakni tujuan pembelajaran mata kuliah fisika 

dan mekanika, yaitu pada Capaian pembelajaran Kemampuan Bidang Pengetahuan 

ke-8 (CP-KIP 8) yang berbunyi penguasaan konsep dan ilmu pengetahuan alam 

berdasarkan fenomena alam yang memberikan dasar-dasar keilmuan pengetahuan 

alam. Maka mahasiswa calon guru pemahaman konsep-konsep dasar sangatlah 

diperlukan, sebab ini bekal utama sebagai pendidik adalah mampu menguasai 

konsep-konsep fisika, karena akan mempengaruhi tujuan pembelajaran fisika itu 

sendiri. Instrumen FVA ini juga sudah pernah digunakan oleh Hasnawiyah, H., 

Wahyono, U., & Darsikin, D. (2014) dan sesuai kurikulumnya dan ini sesuai dengan 

Kurikulum Program Studi Pendidikan Fisika Program Sarjana Pada Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Tahun 2017.    

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep tentang Hubungan Arah 

Gaya, Kecepatan, dan Percepatan dalam Satu Dimensi pada Mahasiswa Calon guru 

Fisika FKIP Universitas Sriwijaya”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana tingkat pemahaman konsep mahasiswa calon guru 

fisika FKIP Universitas Sriwijaya tentang hubungan arah gaya, kecepatan, dan 

percepatan dalam satu dimensi.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

mahasiswa calon guru fisika FKIP UStentang hubungan arah gaya, kecepatan, dan 

percepatan dalam satu dimensi.  

 

 



 
 
 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah:   

1. Bagi Mahasiswa, dapat memberikan informasi secara empiris mengenai 

pemahaman konsep mahasiswa calon guru fisika tentang Hubungan Arah 

Gaya, Kecepatan, dan Percepatan dalam satu Dimensi.  

2. Bagi Pendidik, menjadi bahan masukan agar lebih mengenali tingkat 

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep secara tepat dan memperhatikan 

konsep-konsep yang sering mengalami tingkat kegagal pada siswa.  

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk memperoleh 

pengalaman bagi peneliti sesuai dengan bidang ilmu dan juga sebagai 

penunjang profesi guru apabila  nantinya terjun ke dunia kerja sebagai guru.  

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk mendapatkan informasi 

mengenai pemahaman konsep kemampuan yang dialami mahasiswa.  
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